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Kepemimpinan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam sebuah
lembaga pendidikan, kepala sekolah dan madrasah sebagai pemimpin dalam
lembaga pendidikan memiliki penran yang sangat sentral dalam mengelolah,
mengarahkan, mendorong, dan mengembangkan seluruh potensi maupun sumber
daya manusia yang ada di lingkungan sekolah, kepemimpinan transformasional
selalu menekankan pada visi, misi, tujuan lembaga serta menggerakkan seluruh
warga sekolah untuk mau bekerjasama dalam memajukan lembaga tersebut,
kepemimpinan ini sangat relevan untuk diterapkan di lembaga pendidikan,
kepemimpinan transformasional tidak hanya bertanggung jawab terhadap
pencapain akademik, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif, budaya inovasi, kolaborasi dan memberikan motivasi
kepada guru, tenaga kependidikan dan juga peserta didik.

Kepemimpinan transformasional yang di terapkan di kedua lembaga
tersebut mampu membawa perubahan positif serta mendorong prestasi yang lebih
baik. Lembaga pendidikan yang pemimpinnya menerapkan transformasional
cenderung lebih aktif, adaptif terhadap perubahan, unggul dalam berbagai bidang
dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan kondusif. Hal
inilah yang sangat berdampak pada meningkatnya minat siswa dan kepercayaan
orang tua terhadap kedua lembaga tersebut. Pada akhirnya, kepemimpinan
transformasional dapat mewujudkan tujuan lembaga pendidikan, meningkatkan
prestasi guru dan sekolah serta membawa kemajuan yang signifikan bagi lembaga
tersebut.

Berangkat dari uraian tersebut petanyaan penelitian dalam disertasi ini
adalah (1) Bagaimana peran kepala sekolah dan madrasah dalam menggerakkan
profesionalisme guru untuk meningkatkan prestasi sekolah? (2) Bagaimana peran
kepala sekolah dan madrasah dalam memberikan motivator inspiratif guru dalam
meningkatkan prestasi sekolah? (3) Bagaimana peran kepala sekolah dan madrasah
mendorong guru dalam mengasah kemampuan intelektual untuk meningkatkan
prestasi sekolah? (4) Bagaimana peran kepala sekolah dan madrasah sebagai role
model bagi guru dalam meningkatkan prestasi sekolah?

Model penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
studi multi kasus. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik
wawancara mendalam, observasi pertisipan, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik kondensasi data, tampilan data



serta penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
teknik credibility (validasi internal) dan confirmability (obyektivitas).

Hasil penelitian dalam disertasi ini adalah (1) Kepala sekolah
menggerakkan profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi sekolah dengan
mendorong pengikut untuk meniru perilaku positifnya, menjadi kepala sekolah
yang fleksibel dan memberikan keteladanan serta membentuk komitmen personal
terhadap transformasi organisasi. (2). Kepala sekolah sebagai motivator inspiratif
dalam meningkatkan prestasi sekolah dengan memberikan motivasi inspirasional
kepada pengikutnya, membangun komunikasi yang efektif mengenai visi, misi,
serta menyampaikannya dengan jelas, konsolidasi kekuatan pengikut untuk
mendukung transformasi, dan memberikan dorongan kepada guru untuk lebih
kreatif dan inovatif. (3). Kepala sekolah mengasah kemampuan intelektual guru
dalam meningkatkan prestasi sekolah dengan cara melibatkan guru dalam
mengambil kebijakan sekolah, mempersiapkan guru dalam menghadapi tantangan
serta pemecahan masalah, memberikan coaching, feedback serta evaluasi. (4)
Kepala sekolah sebagai role model bagi guru dalam meningkatkan prestasi sekolah
dengan pemberian pertimbangan atau umpan balik secara pribadi kepada guru,
pemberian kesempatan kepada guru untuk mengembangkan diri, pemberian reward
kepada guru yang memiliki prestasi, pencapaian tujuan lembaga pendidikan.
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Leadership is one of the keys to success in an educational institution. The
principal of school and madrasah as a leader in an educational institution have a
very central role in managing, directing, encouraging, and developing all potential
and human resources in the school environment. Transformational leadership
always emphasizes the vision, mission, goals of the institution and moves all school
residents to want to work together in advancing the institution. This leadership is
very relevant to be applied in educational institutions, transformational leadership
is not only responsible for academic achievement, but also plays an active role in
creating a conducive school environment, a culture of innovation, collaboration and
providing motivation to teachers, education staff and students.

Transformational leadership applied in both institutions is able to bring
positive changes and encourage better achievements. Educational institutions
whose leaders apply transformational tend to be more active, adaptive to change,
excel in various fields and are able to create an inspiring and conducive learning
environment. This is what has a great impact on increasing student interest and
parental trust in both institutions. Ultimately, transformational leadership can
realize the goals of educational institutions, improve teacher and school
achievements, and bring significant progress to the institution.

Based on the description, the research questions in this dissertation are: (1)
What is the role of the principal of school and madrasah in driving teacher
professionalism to improve teacher and school achievement? (2) What is the role
of the principal of school and madrasah in providing inspiring motivators for
teachers to improve teacher and school achievement? (3) What is the role of the
principal of school and madrasah in encouraging teachers to hone intellectual
abilities to improve teacher and school achievement? (4) What is the role of the
principal of school and madrasah as a role model for teachers to improve teacher
and school achievement?

This research model uses a qualitative approach with a multi-case study
design. Data collection techniques are carried out using in-depth interview
techniques, participant observation, and documentation. The data obtained is
analyzed using data condensation techniques, data display and conclusion drawing.



While checking the validity of the data uses credibility (internal validation) and
confirmability (objectivity) techniques.

The results of the research in this dissertation are: (1) The principal drives
teacher professionalism to improve teacher and school achievement by encouraging
all students and teachers to imitate his positive behavior, become a flexible principal
and provide an example and form a personal commitment to organizational
transformation. (2) The principal as an inspiring motivator to improve teacher and
school achievement by providing inspirational motivation to all students and
teachers, building effective communication regarding vision, mission, and
conveying it clearly, consolidating the strength of all students and teachers to
support transformation, and providing encouragement to teachers to be more
creative and innovative. (3). The principal hones the intellectual abilities of teachers
to improve teacher and school achievement by involving teachers in making school
policies, preparing teachers to face challenges and problem-solving, providing
coaching, feedback and evaluation. (4) The principal as a role model for teachers to
improve teacher and school achievement by providing personal considerations or
feedback to teachers, providing opportunities for teachers to develop themselves,
providing rewards to teachers who have achievements, achieving the goals of
educational institutions.
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